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ABSTRAK

Jumlah peserta KB di Indonesia sampai dengan bulan Desember tahun 2010
sebanyak 49% menggunakan suntik dan 5,9% menggunakan IUD. Tingginya
penggunaan alat kontrasepsi suntik dibandingkan 1UD dipengaruhi oleh
pengetahuan peserta KB tentang metode kontrasepsi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan peserta KB tentang metode
kontrasepsi dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik dan IUD. Metode
penelitian ini adalah Cross Sectional dan jumlah sampel sebanyak 205 (185 suntik
dan 20 1UD) secara Simple Random Sampling. Tingkat pengetahuan peserta KB
tentang metode kontrasepsi meliputi definisi kontrasepsi, tujuan penggunaan
kontrasepsi, jenis kontrasepsi, kelebihan, kekurangan, dan efek samping dari
masing-masing alat kontrasepsi. Penggunaan alat kontrasepsi suntik dan IUD
merupakan pilihan peserta KB atas alat kontrasepsi suntik atau IUD. Sebagian
besar peserta KB berumur >40 tahun, pendidikan terakhir SMA dan tidak bekerja
(ibu rumah tangga). Pilihan penggunaan alat kontrasepsi suntik sebesar 90,2% dan
IUD sebesar 9,8%. Rata-rata skor tingkat pengetahuan peserta KB tentang metode
kontrasepsi sebesar 46,15 (+2,121). Hasil uji Chi-Square menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan peserta KB tentang
metode kontrasepsi dan penggunaan alat kontrasepsi suntik dan IUD (p>0,05).
Terdapat faktor lain yang mempengaruhi tingginya penggunaan alat kontrasepsi
suntik pada peserta KB di Puskesmas Cibodasari Tangerang, Yyaitu faktor
keyakinan terhadap keamanan dalam menggunakan alat kontrasepsi suntik.
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